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Gambar 1.2 Respon Spektrum Gempa Rencana Wilayah Gempa di Indonesia
Tahun 2002

( Sumber : TCPKGUBG 2002 Halaman 22 )



Gambar 1.4 Bangunan Gedung 4 Tingkat

1.5 Tujuan Tugas Akhir

Penulisan tugas akhir ini dilakukan dengan tujuan membandingkan respon
gaya yang bekerja pada setiap komponen struktur utama akibat pengaruh gempa
terhadap :

1) Balok

a. Momen yang terjadi akibat gaya gempa.

b. Gaya Geser akibat gaya gempa.

2 ) Kolom

a. Momen yang terjadi akibat gaya gempa.

b. Gaya Geser akibat gaya gempa.

c Gaya Aksial akibat pengaruh gaya gempa.

3 ) Hasil Desain dari struktur ban

a. Tulangan Longitudinal

b. Tulangan Tranversal.

gunan gedung yang dirancang.



1.6 Manfaat Tugas Akhir

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengembangkan dan

mengaplikasikan pengetahuan di bidang teknik sipil terutama dalam menganalisis

dan merancang struktur bangunan yang memenuhi syarat aman bagi penghuninya
tanpa mengesampingkan syarat kuat dan nilai ekonomis serta mengetahui

peraturan gempa yang lebih baik digunakan khususnya dalam gedung bertingkat.

1.7 Keaslian Tugas Akhir

Menurut referensi tentang tugas akhir, Analisis Pengaruh Gempa Terhadap
Gedung Bertingkat Berdasarkan PPKGRG 1987 dan TCPKGUBG 2002 belum
pernah digunakan sebagai topik tugas akhir sebelumnya.



Regangan - regangan tersebut akan mengakibatkan timbulnya tegangan -

tegangan yang harus ditahan oleh balok. Tegangan tekan akan ditahan dibagian

atas dan tegangan tarik ditahan dibagian bawah. Oleh sebab itu didalam

memperhitungkan kemampuan balok dan kapasitas dukung komponen balok

struktur terlentur, kekurangmampuan beton dalam menahan tegangan tarik akan

menjadi dasar pertimbangan untuk memperkuat pada daerah dimana tegangan

tarik bekerja dengan batang tulangan baja sehingga akan diperoleh balok yang

mampu menahan lentur.

Kolom merupakan bagian dari suatu kerangka bangunan yang menempati

posisi terpenting dalam sistem struktur bangunan. Bila terjadi kegagalan pada

kolom maka dapat berakibat keruntuhan komponen struktur lain yang

berhubungan dengannya, atau bahkan terjadi keruntuhan total pada keseluruhan

struktur bangunan (Istimawan , 1999)

Pada daerah sepanjang sendi plastis (sepanjang A0) SKSNI 2002

mensyaratkan untuk tetap meninjau Vc gaya tekan aksial termasuk akibat

pengaruh gempa melebihi Ag . fc'. I 20. Sehingga Vc pada daerah sendi plastis

bisa tetap diabaikan ( Vc = 0 ), hal ini karena meskipun peningkatan gaya aksial

meningkatkan nilai Vc, tetapi juga meningkatkan penurunan ketahanan geser.

Sendi plastis adalah sendi yang terjadi seakan-akan pada elemen yang

bersangkutan terdapat sebuah sendi, namun demikian sendi tersebut tidak bersifat

bebas gesekan tetapi akan mempunyai daya tahan yang tetap tehadap rotasi.

Kolom merupakan komponen struktur bangunan yang bertugas menyangga beban

aksial tekan vertikal dengan bagian tinggi yang tidak ditopang, paling tidak tiga
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BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Balok Dengan Dominasi Beban Gempa
Pada saat balok mengalami dominasi beban gempa, sendi plastis cenderung

terbentuk pada daerah ujung bentang. Dominasi beban gempa memiliki
kecenderungan terjadi pada struktur bertingkat banyak dan dengan bentang
elemen horizontal struktur yang relatif pendek. Hal ini dikarenakan momen akibat
beban gempa jauh lebih besar daripada momen akibat gravitasi sehingga beban
gempa menjadi lebih dominan (earthquake load dominated), seperti terlihat dalam
llustrasi gambar 3.1:
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Gambar 3.1 Balok Dengan Dominasi Beban Gempa

3.2 Balok Dengan Dominasi Beban Gravitasi

Pada saat balok mengalami dominasi beban gravitasi (gravity load
dominated), sendi plastis cenderung tidak terbentuk pada daerah ujung bentang
Kecenderungan ini terjadi pada struktur yang memiliki karakteristik yang
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berkebalikan dengan struktur dengan karakteristik struktur dengan dominasi beban
gempa, yaitu struktur dengan tingkat yang relatif sedikit dan bentang elemen
horizontal struktur yang relatif panjang. Hal ini dikarenakan momen akibat beban
gravitasi (beban fungsi struktur dan berat struktur itu sendiri) lebih besar daripada
momen akibat beban gempa, seperti terlihat dalam ilustrasi gambar 3.2:
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Gambar 3.2 Balok Dengan Dominasi Beban Gravitasi

3.3 Beban Gempa Berdasarkan PPKGRG 1987

Setiap struktur gedung harus direncanakan dan dilaksanakan untuk menahan
suatu beban geser dasar akibat gempa dalam arah-arah yang telah ditentukan.
Untuk mencari beban geser gempa untuk analisis beban statik equivalen dengan
rumus :

^cjjcjv, (1

dengan: V- beban gempa horisontal
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C = koefisien gempa

/ = faktorkeutamaan gedung

K = faktorjenis gedung

Wt= beban total

Koefisien gempa (C) dapat diperoleh dari data wilayah gempa 3 tanah

transisi seperti yang ditunjukkan dalam Pedoman Perencanaan Ketahanan Gempa

untuk Rumah dan Gedung Tahun 1987 yang akan digunakan dalam mendesain

gedung bertingkat dalam tugas akhir seperti yang ditunjukkan dalam gambar

Pedoman Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Rumah dan Gedung Tahun 1987

Gambar 3.3 :
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Gambar 3.3 Koefisien Gempa Dasar untuk Wilayah Gempa 3PPKGRG 1987

( Sumber : PPKGRG 1987 Halaman 17 )

Faktor keutamaan gedung (I) untuk bangunan tahan gempa wilayah di

Indonesia tahun 1987 dapat diperoleh dari tabel 3.1 :
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(a)

(b)

(c)

(d)

Tabel 3.1 Faktor Keutamaan Berbagai Jenis Gedung

Jenis Gedung Faktor Keutamaan I

Gedung-gedung monumental

Fasilitas-fasilitas penting yang harus tetap

berfungsi sesudah suatu gempa terjadi:

Contoh fasilitas tersebut adalah:

Rumah sakit

Bangunan sekolah

Bangunan penyimpanan bahan pangan

Pusatpenyelamatan dalam keadaan darurat

Pusat pembangkit tenaga

Bangunan air minum

Fasilitas radio dan televisi

Tempat orang berkumpul

Fasilitas distribusi bahan gas dan minyak bumi di

daerah perkotaan

Gedung-gedung yang menyimpan bahan-bahan

berbahaya (seperti asam, bahan beracun dan lain-

1,5

1,5

2,0

2,0
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Gedung-gedung lain

Faktor jenis struktur untuk berbagai jenis struktur gedung harus diambil

sesuai dengan Pedoman Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Rumah dan

Gedung Tahun 1987 sehingga rumah dan gedung yang didirikan dapat menahan
struktur agar tidak runtuh ketika terjadi gempa. Bangunan rumah dan gedung yang
didirikan harus sesuai dengan ketentuan faktor jenis struktur untuk Pedoman
Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Rumah dan Gedung Tahun 1987 dapat
diperoleh dari tabel 3.2:

Tabel 3.2 Faktor Jenis Struktur Kuntuk Berbagai Struktur Jenis Gedung

Jenis struktur
Bahan bangunan dari unsur- Faktorjenis

Portal daktail Beton bertulang 1,0

Beton pratekan (3) 1,4

Baja
1,0

Kayu
1,7

Dinding geser berangkai daktai (1) Beton bertulang 1,0

Dinding geser kantilever daktail (1) Beton bertulang 1,2

|Dinding berongga bertulang
• • . _

2,5

20


